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ABSTRAK  

 
 

Tingginya angka kejadian PTM membutuhkan program pengawasan faktor risiko. Salah 

satu pengendalian faktor risiko PTM dengan adanya wadah disebut POSBINDU PTM. 

Permasalahan yang sering dihadapi masyarakat adalah kurangnya keaktifan dalam 

berkunjung ke POSBINDU PTM sehingga berdampak pada penurunan derajat kesehatan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui “hubungan dukungan keluarga dan peran kader 

dengan keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa 

Pelawa”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat Desa Pelawa yang terdata di POSBINDU PTM yang berjumlah 1014 orang. 

Besar sampel di hitung dengan rumus slovin berjumlah 91 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Hasil uji statistik Chi square, dengan 

p-value 0.000 (<0,05) untuk dukungan keluarga dan p-value 0.004 (<0,05) peranan kader 

sehingga terdapat hubungan dukungan keluarga dan peranan kader dengan keaktifan 

masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan dukungan keluarga dan peranan 

kader dengan keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu 

Desa Pelawa. Saran bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat mempertahankan 

bahkan mendorong terkait dengan dukungan keluarga dan peranan kader untuk selalu 

berkunjung memeriksakan diri ke POSBINDU PTM.  

 

Kata Kunci : Dukungan keluarga, Peran Kader, POSBINDU PTM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Secara global, penyakit tidak menular (PTM) termasuk penyakit kronis 

yang dapat menyebabakan kematian seperti kanker, diabetes, hipertensi, paru-

paru kronis dan jantung. Penyakit-penyakit tersebut merupakan penyebab 

kematian tertinggi di dunia. Walaupun PTM tidak menular ke orang secara 

langsung, namun rentan terjadi pada kelompok usia anak, orang dewasa dan 

lansia (WHO 2022). 

Data WHO (World Health Organization) menegaskan angka kejadian 

PTM sekitar 70% dari total kejadian penyakit, sehingga menewaskan 41 juta 

jiwa setiap tahun diseluruh dunia. Penyakit Jantung berada di posisi pertama 

penyebab kematian dengan laporan sebanyak 17,9 juta jiwa (WHO 2020). 

Organisasi kesehatan dunia tahun 2017 melaporkan bahwa 60% dari semua 

penyebab kematian diseluruh dunia terjadi pada semua kelompok umur 

disebabkan oleh PTM dan 4% meninggal sebelum usia 70 tahun (Remais 

2018). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) PTM di Indonesia menjadi 

penyebab utama kematian seseorang. Prevalensi menunjukan pada penduduk 

semua umur dimana Provinsi Kalimantan Utara menempati urutan pertama 

dengan kasus PTM tahun 2018 sebesar 2,2% (Riskesdas, 2018). Penyakit tidak 

menular juga merupakan penyakit yang tinggi di Sulawesi Tengah, kasus 

kejadiannya berkisar 773.315 kasus pada tahun 2017 dan mengalami 

peningkatan sebesar 806.208 kasus  pada tahun 2018 (Dinkes Sulteng, 2019). 

Total pencapaian deteksi dini akibat PTM di Kabupaten Parigi Moutong 

berkisar 5.283 sebesar 2,1% pada tahun 2022 (Dinkes Parimo, 2022). 

Tingginya angka kejadian PTM menyebabkan organisasi kesehatan 

dunia (WHO) menyarankan untuk fokus pada pengobatan penyakit tidak 

menular melalui tiga komponen utama yaitu, pengawasan faktor risiko, 

promosi kesehatan dan pencegahan melalui inovasi serta reformasi manajemen 

kesehatan. Pengendalian PTM di Indonesia tertuang dalam UU RI No. 36 
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tahun 2009 tentang Kesehatan mengenai upaya pengendalian penyakit tidak 

menular terutama pencegahan, pengendalian, pengobatan dan akibatnya (DPR, 

2009). Atas dasar upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

umum, kebiasaan hidup sehat dan pencegahan non infeksi dan komplkikasinya. 

Salah satu pengendalian faktor risiko penyakit tidak menular dengan adanya 

wadah disebut POSBINDU PTM (Pos Binaan Terpadu Penyakit Tidak 

Menular). POSBINDU PTM merupakan model pelayanan yang melibatkan 

peran serta masyarakat melalui tindakan promotif dan preventif untuk 

mengidentifikasi, mengelola faktor risiko secara dini dan berkesinambungan. 

(Kemenkes RI, 2017). 

Keberhasilan pelaksanaan program POSBINDU PTM sangat 

bergantung dengan keterlibatan masyarakat, sehingga pertambahan kasus dapat 

dicegah melalui sikap mawas diri sendiri. Keaktifan masyarakat mengikuti 

POSBINDU PTM adalah kegiatan yang melibatkan peran serta masyarakat 

dalam rangka deteksi dini, pemantauan, pemeriksaan kesehatan serta tindak 

lanjut dini faktor penyakit tidak menular secara berkesinambungan (Puspa 

Jafar & Alwi, 2020). Partipasi masyarakat turut aktif dalam memanfaatkan 

kegiatan termasuk bagian dari respon sikap positif yang dapat meningkatkan 

taraf pelayanan kesehatan, yang berarti masyarakat tersebut telah memecahkan 

permasalaham kesehatan mereka sendiri (Puspita, Waty & Husin 2018). 

Sosialisasi maupun informasi mengenai manfaat bahkan perubahan jadwal 

POSBINDU PTM dapat mempengaruhi masyarakat dalam berkunjung. Ketika 

hal tersebut terjadi diperlukan faktor penguat yang berasal dari keluarga dan 

para kader untuk aktif mengajak berkunjungan sehingga meminimalisir faktor 

risiko penyakit (Fuadah & Rahayu, 2018). 

Bentuk pengendalian faktor risiko PTM dapat ditentukan dalam 

beberapa faktor, salah satunya dukungan keluarga, yang terdiri dari 4 jenis 

dukungan diantaranya informasional, penilaian emoasional dan instrumental 

(Putra, 2019). Perilaku mengikuti POSBINDU sangat efektif apabila didukung 

oleh situasi sosial yang baik. Dukungan yang berasal dari bagian komponen 

penting dari terbentuknya perilaku seseorang dalam mengikuti pelayanan 

kesehatan POSBINDU PTM. Permasalahan yang dihadapi masyarakat adalah 
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kurangnya dukungan dan kepedulian dari keluarga terhadap pemeriksaan 

kesehatan secara rutin sehingga berdampak pada tingkat kunjungan masyarakat 

ke program POSBINDU PTM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Afiana A.T yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan 

keluarga dan keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM didapatkan 

hasil dukungan keluarga dengan p-value 0,024 <0,05 (Afiana, Adriani & Harun 

2018). 

Kemudian faktor penguat lainnya yakni peran kader. Para kader 

kesehatan menjadi garda terdepan agen perubahan dalam pencegahan dan 

pengendalian PTM di Indonesia (Kemenkes 2019).  Kader sebagai penggerak 

masyarakat yang direkrut dari, oleh dan untuk masyarakat yang bertugas untuk 

masyarakat bertugas untuk membantu kelancaran pelayanan kesehatan. Peran 

kader sangat diperlukan sebagai koordinator, penggerak, pemantau, konselor 

dan pencatat untuk mencapai peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 

(Iswanti, Lestari & Hapsari 2018). Keberadaan kader sering dikaitkan dengan 

pelayanan rutin di POSBINDU. Kader kesehatan perlu pelatihan untuk 

menangani masalah kesehatan perindividu maupun bermasyarakat (Hastuti, 

Puspitasari & Sugiarsi, 2019). Hal tersebut didukung oleh penelitian terkait 

faktor yang mempengaruhi pemanfaatan POSBINDU PTM oleh masyarkat 

termasuk dukungan kader oleh Supriyatna didapati hasil uji (p-value=0,001) < 

0,05 (Supriyatna, Pertiwiwati & Setiawan, 2019). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 

10 orang masyarakat Desa Pelawa yang terdaftar pada program kegiatan 

POSBINDU PTM, peneliti melakukan wawancara pada saat mengikuti 

kegiatan POSBINDU yang dilaksanakan pada tanggal 16 maret 2023 oleh 

petugas kesehatan beserta kadernya. Didapatkan sebanyak 3 masyarakat 

menyatakan kurang mendapat dukungan informasional dan bantuan dari 

keluarga untuk mengantarkan kepemeriksaan POSBINDU, 2 masyarakat 

kurang mendapat infomasi tentang jadwal kegiatan rutin dan masih rendahnya 

peran dari kader untuk memberikan penyuluhan terkait manfaat mengikuti 

program  POSBINDU PTM. 1 masyarakat sering merasa kelelahan ketika 

menunggu giliran pemeriksaan. Sedangkan 4 orang lainnya sering berkunjung 
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karena kesadaran diri betapa pentingnya kesehatan dan keluarga menyediakan 

waktu luang untuk menemani anggota keluarga berkunjung ke program 

POSBINDU PTM. 

Berdasarkan dari hasil uraian latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “hubungan dukungan keluarga 

dan peranan kader kesehatan dengan keaktifan masyarakat mengikuti 

POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan dukungan keluarga 

dan peran kader dengan keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di 

Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian yang telah diuraikan yaitu untuk menganalisis 

adanya hubungan dukungan keluarga dan peranan kader dengan keaktifan 

masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa 

Pelawa.  

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi dukungan keluarga dalam pelaksanaan POSBINDU PTM 

di Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

b. Teridentifikasi peranan kader dalam pelaksanaan POSBINDU PTM di 

Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

c. Teridentifikasi keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM di 

Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

d. Teranalisis dukungan keluarga dengan keaktifan masyarakat mengikuti 

POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

e. Teranalisis peranan kader dengan keaktifan masyarakat mengikuti 

POSBINDU PTM di Wilayah Kerja Pustu Desa Pelawa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Institusi Pendidikan (Universitas Widya Nusantara)  
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Bagi institusi pendidikan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi tambahan serta perkembangan wawasan ilmu pengetahuan bagi 

rekan-rekan yang ingin melakukan penelitian baik dengan variabel yang 

sama maupun berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat di Desa Pelawa 

Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong sebagai informasi 

mengenai hubungan dukungan keluarga dan peran kader dengan keaktifan 

masyarakat mengikuti POSBINDU PTM.  

3. Bagi Institusi Tempat Penelitian  

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi Pustu 

di Desa Pelawa mengenai hubungan dukunga keluarga dan peran kader 

dengan keaktifan masyarakat mengikuti POSBINDU PTM.  
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